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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Implementasi Kebijakan Kawasan Tanpa Rokok di Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Ogan Ilir”. Penelitian dilatarbelakangi oleh
masih adanya pegawai BAPPEDA Kabupaten Ogan llir yang merokok di Kawasan Tanpa
Rokok seperti yang telah di atur dalam Peraturan Daerah Kabupaten Ogan Ilir Nomor 3
Tahun 2015 tentang Kawasan Tanpa Rokok. Hal ini disebabkan karena tidak adanya sanksi
yang diberikan terhadap pegawai yang merokok di Kawasan Tanpa Rokok. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana Implementasi Kebijakan Kawasan Tanpa Rokok di
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Ogan Ilir. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan Teori
Implementasi dari Van Horn dan Van Meter berdasarkan enam variabel yaitu: standar dan
sasaran kebijakan, sumber daya, karakteristik organisasi pelaksana, komunikasi antar
organisasi terkait, sikap para pelaksana, dan lingkungan sosial, ekonomi, dan politik. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Implementasi Kebijakan Kawasan Tanpa Rokok di
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Ogan llir telah terlaksana,tapi belum
maksimal, hal ini dapat dilihat dari perubahan yang terjadi, yakni pegawai yang pada
awalnya merokok di dalam kantor sudah mulai beralih merokok disamping kantor.
Terdapat tujuh orang pegawai yang merokok di Kawasan Tanpa Rokok. Hal tersebut
dikarenakan masih belum diberlakukannya pemberian sanksi terhadap pegawai yang
merokok di Kawasan Tanpa Rokok. Saran yang direkomendasikan dalam penelitian ini
adalah dengan pemberian sanksi terhadap pegawai yang merokok di Kawasan Tanpa
Rokok dan penambahan waktu pelaksanaan sidak.

Kata Kunci: Implementasi, Pegawai, BAPPEDA, Kawasan Tanpa Rokok.
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ABSTRACT

This study is entitled "The Implementation of Non-Smoking Area Policy in the Regional
Development Planning Agency of Ogan llir Regency". The research is motivated by the
presence of Regional Development Planing Agency Ogan llir Regency employees who
smoke in Non-Smoking Zones as regulated in Ogan llir District Regulation No. 3/2015 on
Non-Smoking Zones. This is due to the absence of sanctions imposed on employees who
smoke in the No Smoking Area. This study aims to determine how the Implementation of
Non-Smoking Area Policy in the Regional Development Planning Agency of Ogan Ilir
Regency. The method that is used in this research is descriptive qualitative. This study uses
the Implementation Theory of Van Horn and Van Meter based on six variables: standards
and policy  objectives.  resources. characteristics of implementing organizations,
communication berween related organizations, attitudes of implementers, and social,
economic. and political environment. The results of this study indicate that the
Implementation of the No Smoking Area Policy at the Regional Development Planning
Agency of Ogan llir Regency has been implemented, but it has not been maximized, this
can be seen from the changes that occur, namely employees who initially smoked in the
office have started to switch 1o smoking beside the office. There are seven employees who
smoke in the No Smoking Area. That is because there is still no enforcement of sanctions
against employees who smoke in No Smoking Area. Suggestions recommended in this study

are to impose sanctions on employees who smoke in the No Smoking Area and increase the
time of inspection.

Keyword : Implementation, Employee, Regional Development Planning Agency
(BAPPEDA), Non-Smoking Zone.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia sebagai negara yang masih dalam tahap berkembang terus
meningkatkan berbagai sektor pembangunan. Pembangunan dilaksanakan diberbagai
bidang, baik dalam bidang politik, ekonomi, sosial, maupun aspek lainnya yang bertujuan
untuk meningkatkan kemajuan negara dan kesejahteraan masyarakat. Sebagai negara yang
masih berkembang, Negara Indonesia harus mampu melaksanakan setiap kegiatan yang
mampu meningkatkan pertumbungan negara. Salah satu program atau kebijakan yang
diambil oleh pemerintah selaku pengambil keputusan adalah dengan mengelurkan
kebijakan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.

Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, bahwa setiap
daerah mempunyai wewenang unntuk melaksanakan setiap proses pembangunan daerah
sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya masing-masing melalui Otonomi Daerah.
Kebijakan tersebut dimaksudkan untuk mempermudah proses pembangunan nasional
melalui daerah, sebab setiap daerah di Indonesia memiliki potensi dan kebutuhan yang
berbeda-beda sehingga dalam proses pembangunannya harus dilaksanakan dengan
kebutuhan dan cara masing-masing agar kebijakan yang diambil dapat tepat sasaran.
Dengan adanya Otonomi Daerah memungkin setiap daerah untuk mengelola dan
mengaktualisasikan setiap sumberdaya yang ada secara optimal. Daerah juga diberikan
kesempatan untuk menampilkan setiap identitasnya secara maksimal.

Salah satu daerah yang juga melaksanakan Otonomi Daerah adalah Kabupaten
Ogan llir sejak tahun 2003 setelah ditetapkan menjadi daerah otonomi baru. Seiring
berjalannya waktu, banyak ditemui permasalahan-permasalahan yang terjadi di daerah.

salah satu permasalahan yang sering terjadi di daerah adalah permasahan sosial masyarakat
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seperti jumlah/kepadatan penduduk, kenakalan remaja, narkoba, rokok dan masalah-
masalah lain. Salah satu permasalahan sosial yang cukup signifikan di Indonesia adalah
masalah rokok. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, Pemerintah Kabupaten Ogan
Ilir mengeluarkan kebijakan Kawasan Tanpa Rokok dibeberapa wilayah di Kabupaten
Ogan llir.

Penetapan kebijakan Kawasan Tanpa Rokok di Kabupaten Ogan Ilir mengacu pada
ketentuan Pasal 115 ayat (2) Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
dan Pasal 52 Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012 tentang Pemahaman Bahan
yang Mengandung Zat Adiktif berupa Produk Tembakau bagi kesehatan perlu menetapkan
Kawasan Tanpa Rokok. Selain itu penetapan Kawasan Tanpa Rokok di Kabupaten Ogan
Ilir mengacu pada program Pemerintah Daerah yang bertujuan membangun Kabupaten
Ogan Ilir sebagai Kabupaten yang bersih dan sehat.

Tembakau dan produk-produk yang berasal dari tembakau sudah lama menjadi
masalah yang bersifat kompleks, tidak hanya menyangkut masalah di bidang kesehatan,
masalah-masalah lain yang menyangkut rokok juga berkaitan dengan ketenagakerjaan,
petani tembakau, pajak, cukai, budaya dan juga tak jarang berdampak pada psikologis dan
bahkan politis. Untuk memenuhi terselenggaranya Kabupaten Ogan Ilir sebagai daerah
yang bersih dan sehat makan ditetapkan Peraturan Daerah tentang Kawasan Tanpa Rokok
di Kabupaten Ogan llir.

Peraturan Daerah Kabupaten Ogan Ilir Nomor 3 Tahun 2015 tentang Kawasan
Tanpa Rokok di Kabupaten Ogan lIlir sesuai dengan isi pasal 5 meliputi: fasilitas layanan
kesehatan, tempat proses belajar mengajar, tempat anak bermain, tempat umum, tempat
ibadah, angkutan umum, tempat kerja dan ruang tertutup, tempat umum dan tempat lain

yang ditetapkan seperti hotel, restoran, rumah makan, jasa boga, terminal, pelabuhan, pusat



pusat perbelanjaan, minimarket, supermarket, hypermall, mall, pertokoan, bioskop, tempat
wisata, stasiun, dan sarana olahraga.

Pelaksanaan Kebijakan Kawasan Tanpa Rokok juga diterapkan di Kawasan
Komplek Perkantoran Terpadu Pemerintahan Daerah Kabupaten Ogan Iliri di Tanjung
Senai. Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Ogan Ilir
sebagai salah satu tempat yang termasuk dalam Kawasan Tanpa Rokok. Kantor tersebut
termasuk kedalam kawasan tempat kerja yang merupakan salah satu tempat yang harus
terbebas dari kegiatan merokok. Penulis sendiri melaksanakan penelitian di Kantor Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Ogan Ilir.

Penulis memilih Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
Ogan llir sebagai lokasi penelitian dikarenakan melalui observasi awal yang dilakukan
olen penulis masih ditemui pegawai yang merokok di lingkungan kantor Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Ogan Ilir padahal pegawai yang melanggar
telah mengetahui tentang kebijakan tersebut. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Ogan llir merupakan lembaga yang bertanggungjawab melakukan koordinasi
langsung dengan seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang ada di Kabupaten
Ogan llir dan lembaga yang bertanggungjawab penyusunan dan pengecekkan terhadap
seluruh kebijakan yang diajukan oleh seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di
Kabupaten Ogan Ilir sehingga harus menjadi contoh atau role model dalam penerapan
kebijakan tersebut.

Pada dasarnya para pegawai telah mengetahui larangan merokok di lingkungan
kantor Badan Perencanaan Pembangunan Kabupaten Ogan Ilir melalui penyuluhan yang
dilakukan oleh Bupati Ogan Ilir pada saat melaksanakan apel di lapangan upacara
Komplek Perkantoran Terpadu Pemkab Ogan Ilir. Selain itu dibeberapa bagian ruangan

juga sudah ditempel stiker pemberitahuan tentang Kawasan Tanpa Rokok. Namun



beberapa pegawai di Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA)
Kabupaten Ogan Ilir masih saja melakukan pelanggaran. Hal ini juga didukung dengan
tidak diberikannya sanksi terhadap pegawai yang melanggar, yakni denda uang kepada
pegawai yang melanggar paling banyak sebesar Rp. 200.000,- dan pimpinan dikenakan
denda paling banyak sebesar Rp. 2.000.000,-. Atasan sendiri sebagai pimpinan yang
bertanggungjawab atas pelaksanaan kebijakan di kantor BAPPEDA Kabupaten Ogan Ilir
beranggapan jika pegawai yang merokok dilarang untuk merokok maka akan berpengaruh
terhadap kinerja pegawai tersebut, sehingga pimpinan tidak memberikan sanksi dan
memaklumi terhadap pegawai yang merokok di samping gedung kantor.

Hal tersebut sesuai dengan observasi awal melalui wawancara langsung yang
dilakukan penulis terhadap pimpinan BAPPEDA Kabupaten Ogan yang dalam hal ini
diwakili oleh Sekretaris Badan, yakni sebagai berikut:

“...Kalau menurut saya pribadi mungkin merokok itu kebutuhan bagi mereka yang

sudah kecanduan. Bagi mereka mungkin merokok itu sebagai salah satu cara untuk

mendapatkan inspirasi, mungkin saja, soalnya tidak pernah merokok jadi tidak tahu.

Sebenarnya di perda itu kita sama-sama tau kalau itu kawasan, jadi diluar juga tidak

boleh, cuma di satu sisi kita juga menghargai mereka, paling tidak dengan adanya

hal tersebut membuat mereka enggan untuk keluar merokok”.
(Wawancara, tanggal 18 juli 2019).

Berdasarkan Pasal 6 bahwa Kawasan Tanpa Rokok sebagaimana dimaksud dalam
pasal 5 huruf a sampai dengan huruf d ditentukan hingga batas pagar terluar. Dalam hal ini
yang dimaksud adalah sampai batas pagar terluar di luar pagar Komplek Perkantoran
Terpadu Pemkab Ogan Ilir, sehingga perilaku tersebut tetap tidak dibenarkan. Berdasarkan
uraian diatas mengenai Peraturan Daerah Kabupaten Ogan Ilir Nomor 3 Tahun 2015
tentang Kawasan Tanpa Rokok maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul: “Implementasi Kebijakan Kawasan Tanpa Rokok di Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah Kabupaten Ogan Ilir?”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka permasalahan yang dapat
dirumuskan adalah: Bagaimana Implementasi Kebijakan Kawasan Tanpa Rokok di

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Ogan Ilir?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi Kebijakan Kawasan Tanpa

Rokok di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Ogan llir.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu dan
menambah wawasan mengenai Kebijakan Kawasan Tanpa Rokok serta dapat
dijadikan sebagai bahan informasi untuk penelitian selanjutnya. Penelitian ini juga
diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti kebijakan dan dapat digunakan sebagai
informasi tambahan bagi perencanaan kebijakan.
2. Manfaat Praktis
Hasil dari Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan
pengetahuan untuk menjadi rujukan dalam melakukan penelitian serta dapat
menjadi masukan bagi Pemerintahan Daerah khususnya Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Ogan Ilir dalam meningkatkan prestasi kerja

pegawainya.
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